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Garam Dunia

Kel. 30:35. Di situ, garam merupakan racikan 
pelengkap kurban persembahan. Ketiadaan 
garam menjadikan kurban persembahan 
tersebut tidak sah. 

Di Kitab Hak. 9:45, juga disebutkan 
bagaimana garam ditaburkan di ladang-la
dang kota sehingga mengontaminasi ta
nah tersebut dan karenanya tidak lagi bisa 
ditanami. Atau di Kitab Sir. 22:15, garam 

D
i hadapan para 
murid-Nya, Yesus 
berkata, “Kamu 
adalah garam dunia. 

Jika garam itu menjadi tawar, 
dengan apakah ia diasinkan? 
Tidak ada lagi gunanya selain 
dibuang dan diinjak orang” 
(Mat. 5:13). 

Sering kali kita dengar pelbagai renungan 
yang mengaitkannya dengan kegunaan 
garam sebagai pengawet, bumbu penyedap, 
maupun sebagai disinfektan. Tentunya, masih 
ada beberapa tafsiran lainnya lagi yang boleh 
jadi melebihi apa yang dipikirkan para murid 
Yesus ataupun para pembaca awal di zaman 
penulisan Injil Matius. 

Nah, kali ini, kita akan pahami pernyataan 
Yesus di atas dengan metode “close reading”, 
yakni teknik pembacaan teks secara saksama 
dengan berfokus pada detail rumusan teks 
Mat. 5:13 itu sendiri. 

Bukan perintah, tapi fakta
Jenis kalimat di Mat. 5:13 bukanlah im

peratif, melainkan deklaratif. Dalam artian, 
apa yang dikatakan Yesus di ayat tersebut 
bukanlah sebuah perintah atau ajakan, me
lainkan sebuah penegasan identitas. 

Yesus tidak sedang menyuruh para 
murid supaya menjadi garam dunia. Yesus 
justru tengah memaparkan sebuah fakta/
realitas bahwa jati diri para murid adalah 
garam dunia itu sendiri. Dengan kata lain, 
para murid sudah punya kualitas sebagai ga
ram dunia. Merekalah garam dunia. Mereka 
tidak sedang mencari-cari identitas. Tinggal 
sekarang bagaimana para murid mem
bawakan kekhasan jati diri mereka tersebut. 

Garam kok tawar, mana ada?
Pada umumnya, orang coba mencari 

referensi tentang garam dengan merujuk ke 
beberapa teks lain dalam Kitab Suci. Memang, 
ada beberapa. Salah satunya adalah Kitab 

dipakai sebagai salah satu materi ajar para 
guru kebijaksanaan. Namun, apabila kita 
cermati, tidak semua referensi dalam Kitab 
Suci yang terkait dengan “garam”, lantas cocok 
dan relevan dengan isi Mat. 5:13. Konteks 
pembicaraan, bagaimanapun, menentukan.

Lalu, apa yang persis dibicarakan di Mat. 
5:13 ini? Pada zaman Yesus, garam dipanen 
dari Laut Mati. Belum ada teknologi maju 

Bernadus Dirgaprimawan, SJ
Dosen Universitas Sanata Dharma Yogyakarta

Tidak setiap orang dapat dengan mudah dan sanggup menjadi murid Yesus. 
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dalam proses filtrasi garam. Apa yang ada di 
pasaran waktu itu adalah garam yang tidak 
murni. Masih terdapat sedikit kandungan 
lumpur ataupun zat-zat lainnya. 

Ketika garam tersebut mengalami suhu 
panas dan kelembapan udara yang tinggi, 
maka garam tersebut larut tak kelihatan se
hingga apa yang tersisa dan tampak hanya
lah lumpur padat. Inilah yang disebut garam 

tawar, yakni gumpalan garam (lumpur padat) 
yang sudah kehilangan khasiatnya. 

Meski demikian, seperti yang dikatakan 
di Mat. 5:13, garam yang tawar ini diinjak-
injak orang. Dalam arti apa? Karena berupa 
lumpur padat, garam tawar tersebut masih 
dapat dimanfaatkan dengan cara-cara diinjak-
injak untuk menambal atap-atap rumah 
yang bocor. Garam tawar, karena kehilangan 
khasiatnya, lantas dipakai untuk fungsi yang 
berbeda dari peruntukan sebelumnya. 

Garam: salarium
Selain itu, perlu dipahami pula dalam 

konteks saat itu, garam tergolong komoditas 
langka dan amat berharga. Tidak seperti 
sekarang ini. Orang-orang Romawi bahkan 
memakai garam sebagai alat pembayaran 
bulanan (upah) untuk para tentara perang. 
Dari sinilah, kita kenal istilah salarium (garam 
dalam bahasa latin: sal), yang kemudian 
diserap dalam bahasa Inggris menjadi salary. 

Boleh jadi, Yesus sengaja mengidentifi
kasikan para murid sebagai garam dunia ka
rena ingin menekankan aspek keberhargaan 
para murid di mata dunia. Tidak setiap orang 
dapat dengan mudah dan sanggup menjadi 
murid Yesus. 

Ini garam dunia, bukan garam belaka
Terlebih lagi, apa yang ditekankan di 

Mat. 5:13 adalah bahwa para murid itu tidak 
sekadar “garam”, tetapi “garam dunia”. Kita 
perlu merujuk tidak hanya pada kata “garam”, 
tetapi juga “dunia”. Dalam arti ini, pernyataan 
Yesus seraya menegaskan bahwa para murid 
itu hadir bukan untuk diri mereka sendiri, 
tetapi untuk dunia. 

Mereka tidak menggarami diri sendiri. Ke
beradaan mereka adalah berkat bagi yang lain, 
bagi dunia. Kehadiran mereka menjadikan 
dunia lebih hidup. Pihak yang dilayani juga 
turut merasakan dan mengalami bahwa apa 
yang para murid kerjakan mencerminkan 
segala yang baik di dunia. 

Garam terlalu mencolok: ya percuma!
Meski demikian, berdasar esensinya, 

garam hanyalah penambah cita rasa. Garam 
berfungsi baik manakala tidak terdeteksi. 

Dalam artian, garam yang berkhasiat adalah 
garam yang “tidak menarik pusat perhatian 
pada dirinya sendiri”. 

Pemberian garam yang berlebihan justru 
merusak rasa. Oleh karenanya, Yesus meng
ingatkan para murid bahwa menghidupi se
mangat Injili itu tidaklah dengan cara-cara yang 
mencolok dan malah mematikan rasa. Yesus 
menekankan aspek kesederhanaan hidup. 

Para murid yang “memberi terlalu ba
nyak garam” adalah mereka yang condong 
menonjolkan diri. Mereka tergiur menem
patkan dunia layaknya panggung atau pentas 
nama diri. Mereka tergoda popularitas. 
Pelayanan menjadi tidak lagi efektif. Terlalu 
banyak nasihat, petuah-petuah suci, praktik 
kesalehan, justru membuat orang yang di
layani jadi risi dan antipati. Oleh karenanya, 
para murid yang sejati adalah yang mampu 
mengatasi keegoisan diri. 

Akal sehat: keasinan terjaga
Di teks Yunani Mat. 5:13, dipakai kata mō

rainō untuk merujuk garam yang “kehilangan 
rasa”. Kata tersebut juga dapat diterjemahkan 
“kehilangan akal sehat”. Oleh karenanya, 
sebagai garam dunia, para murid menyadari 
bahwa identitas mereka ini tetap awet “asin”-
nya manakala mereka senantiasa aktif men
dayagunakan seluruh kemampuan akal budi 
bagi kebaikan dunia. 

Mereka berharga bukan hanya karena 
siapa mereka di mata Yesus, tetapi juga karena 
cara kerja dan kontribusi mereka kepada 
dunia. Jadi, jangan sampai, akal budi dibiarkan 
tumpul. Di sinilah, para murid ditantang untuk 
tetap tekun belajar, mengasah akal sehat 
(budi), senantiasa mengevaluasi diri, demi 
efektivitas pelayanan kepada dunia. 

Simpulan
Para murid adalah garam dunia. Kita pun 

sama. Layaknya garam yang berkhasiat dan 
tak mencolok, pelayanan kita menjadi efektif 
manakala keegoisan sirna. Kita optimalkan 
akal sehat agar inovasi terus berjalan dan 
karenanya kualitas “keasinan” pelayanan 
terpelihara. Ini semua, demi lebih besarnya 
kemuliaan Tuhan kita. l
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